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ABSTRAK 

 

 

Adi Luhung, Gayuh 2025. PENGARUH STORE ATMOSPHERE, 

PRICE FAIRNESS, DAN FASILITAS TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN (Studi Kasus Konsumen Muslim di Legita Coffee 

Comal Pemalang). 

Perkembangan teknologi dan ekonomi yang berkembang pesat 

membuat persaingan bisnis semakin ketat. Salah satu bukti 

berkembangnya ekonomi yaitu munculnya banyak coffee shop yang 

tersebar di seluruh daerah-daerah. Berkembangnya lingkungan bisnis 

yang terjadi saat ini memerlukan sistem manajemen yang efektif dan 

efisien. Banyak hal yang menjadi maju mundurnya sebuah usaha, salah 

satunya adalah pemilik coffee shop dapat menarik konsumen dan 

mempertahankannya dengan cara memberikan kualitas pelayanan yaitu 

dengan fasilitas yang memadai, suasana toko yang menyenangkan 

dengan harga yang terjangkau. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode angket 

(kuesioner) dengan menggunakan sampel sebanyak 96 responden. 

Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan analisis data uji regresi linier berganda 

dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa store atmosphere 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian, price fairness berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian, fasilitas berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Kemudian secara simultan store atmosphere, 

price fairness dan fasilitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

pada Legita Coffee Comal Pemalang. 

 

Kata Kunci : store atmosphere, price fairness, fasilitas dan keputusan 

pembelian. 
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ABSTRACT 

 

 

 

Adi Luhung, Gayuh 2025. THE EFFECT OF STORE 

ATMOSPHERE, PRICE FAIRNESS, AND FACILITIES ON 

PURCHASE DECISION (Moeslem Consumer Case Study In Legita 

Coffee Comal Pemalang). 

The rapid development of technology and the economy has 

intensified business competition. One clear indication of economic 

growth is the emergence of numerous coffee shops spread across 

various regions. The evolving business environment today requires an 

effective and efficient management system. Several factors influence the 

success or failure of a business, one of which is the ability of coffee shop 

owners to attract and retain customers by providing quality service 

through adequate facilities, a pleasant store atmosphere, and affordable 

prices. 

This study is a quantitative research. The data collection 

method used in this research is a questionnaire, involving a sample of 

96 respondents. The sampling technique applied is purposive sampling. 

The data were analyzed using multiple linear regression analysis with 

the help of IBM SPSS Statistics 25. 

The results of the study show that store atmosphere has a 

significant effect on purchase decisions, price fairness has a significant 

effect on purchase decisions, and facilities also have a significant effect 

on purchase decisions. Furthermore, store atmosphere, price fairness, 

and facilities simultaneously have a significant effect on purchase 

decisions at Legita Coffee Comal Pemalang. 

 

Keywords: store atmosphere, price fairness, facilities, and purchase 

decision. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Besama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

 Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilembangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 
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 Zal ẑ zet (dengan titik ذ 

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḑ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal  

Vokal Bahasa Arab, Seperti vocal Bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal Tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam Bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut. 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  bDhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap dalam Bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf yaitu 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ي     .....  Fathah dan ya Ai Ai 

و     .....  Fathah dan Wawu Au Au 

 

Contoh 

 

 

 

 Kataba كَتَبََ

 Fa'ala فَ عَلََ

 Żukira ذكُِرََ

 Yażhabu يذَْهَبَُ

 su'ila سُئِلََ

 Kaifa كَيْفََ

 هَوْلََ

 

Haula 
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3. Maddah 

Maddah atau Vocal Panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf ,transliterasinya berupa huruf dan tandayaitu, 

 

 
 

4. Ta' Marbuthah 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dhummah. Transliterasinya adalah "t" 

2) Ta marbutah matiatua yang mendapat harakat sukun, 

trasbliterasinya adalaha "h" 

3) Kalua pada kata terakhir dengan ta' marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta' marbutahitu di transliterasikan dengan ha(h). 
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5. Syaddad(tasydid, geminasi) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberitanda syaddah itu 

  

6. Kata Sandang (artikel) 

Kata Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata Sandang yang diikuti oleh hurufs yamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuaiaturan yang digariskan di depan dan 

sesuaidenganbunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

 
7. Huruf Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasar nyasetiap kata, baikfi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 
9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 
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oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huru fawal kata sandangnya. 

Contoh 

 

 
Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

 
10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang takterpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid . Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan ekonomi yang berkembang 

pesat membuat persaingan bisnis semakin ketat. Munculnya 

berbagai jenis bisnis seperti, transportasi, properti, dan kuliner 

merupakan salah satu faktor yang muncul akibat ekonomi secara 

global. Salah satu sektor yang dianggap dapat membantu ekonomi 

negara melalui impor, ekspor, penyerapan tenaga kerja maupun 

investasi dan patut di prioritaskan adalah industri pangan 

(Risnawati, 2023).  

Salah satu bukti adanya kenaikan pada industri pangan di 

Indonesia adalah munculnya banyak coffee shop yang tersebar di 

seluruh daerah-daerah, tidak hanya ada pada daerah-daerah yang 

besar saja. Namun, di daerah-daerah kecil kita dapat dengan mudah 

menemukan coffee shop. Berdasarkan riset independen Toffin, 

jumlah kedai kopi di Indonesia hingga Agustus 2019 mencapai 

lebih dari 2.950 gerai, meningkat hampir tiga kali lipat 

dibandingkan pada 2016, yang hanya 1.000 gerai. Di mana market 

value yang dihasilkan mencapai Rp4,8 trilirun market. 

Kemunculan coffee shop akhir-akhir ini membuat kalangan muda 

secara masal menjadi penikmat kopi dadakan (Erika et al., 2022). 

Perkembangan zaman saat ini juga menyebabkan 

masyarakat memiliki kesibukan dan mobilitas yang tinggi, tidak 

heran banyak masyarakat lebih sering menghabiskan waktunya di 

luar rumah karena alasan kepraktisan dan juga kenyamanan. Coffee 

shop tidak hanya menawarkan varian menu kopi saja, namun juga 

terdapat minuman non coffe, makanan berat, atau hanya sekedar 

cemilan. Sehingga seiring dengan trend gaya hidup modern saat 

ini, coffee shop tidak hanya menjadi tempat untuk sekedar minum 

kopi sambil makan camilan, tetapi juga sebagai ruang sosial dan 

produktivitas(Hirfan, 2023).  
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Gambar 1. 1 

Grafik Konsumsi Kopi Nasional Tahun 2016-2021 

 
Sumber: The Iconomics, 2021 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa data tingkat 

perkembangan konsumsi kopi masyarakat Indonesia setiap 

tahunnya mengalami peningkatan, dari kebiasaan ini juga 

mendukung para pelaku usaha bidang kopi unruk bias 

mengembangkan dan mencari peluang yang besar untuk usahanya. 

Berkembangnya lingkungan bisnis yang terjadi saat ini 

memerlukan sistem manajemen yang efektif dan efisien, sang 

pemilik harus dapat menyesuaikan dengan perkembangan yang 

telah dan sedang terjadi dengan cepat, tepat dan terarah namun 

dengan biaya yang murah. Tetapi, dalam kelangsungan hidup suatu 

bisnis tidak hanya berfokus pada keuangan saja, kebutuhan 

konsumen yang berubah-ubah dan beragam juga menjadi perhatian 

penting bagi suatu bisnis untuk tetap berjalan. Pengusaha coffee 

shop dituntut untuk mempertahankan eksistensi konsumen. 

Banyak hal yang menjadi maju mundurnya sebuah usaha, salah 

satunya adalah bagaimana produsen atau pemilik dapat menarik 

konsumen dan mempertahankannya dengan cara memberikan 

kualitas pelayanan salah satunya dengan fasilitas yang memadai. 

Fasilitas  merupakan  salah  satu bagian   yang   cukup   penting   

dalam mempengaruhi minat beli konsumen, karena    dalam    

proses    minat    beli konsumen  tidak  hanya  menimbulkan minat 
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beli konsumen terhadap barang yang ditawarkan tetapi juga 

memberikan respon terhadap lingkungan  di  sekitar  tempat  bisnis 

tersebut   berdiri (Hirfan, 2023). 

Selain karena menyediakan makanan dan minuman serta 

alasan kepraktisan, coffee shop juga menawarkan fasilitas yang 

dapat memenuhi ruang sosial atau produktivitas yang dilakukan 

oleh pengunjung. Tidak menjadi hal yang tabu jika pengunjung di 

coffee shop dapat menghabiskan waktunya berjam-jam di sana, 

untuk sekedar perbincangan santai, bekerja, belajar, berkumpul 

dengan keluarga atau teman, atau bertemu klien.Kotler   (2013:45) 

dalam (Rasiful et al., 2022), mendefinisikan “Fasilitas merupakan 

segala sesuatu yang sengaja disediakan  oleh  penyedia  jasa  untuk 

dipakai serta dinikmati oleh konsumen yang bertujuan memberikan  

tingkat  kepuasan  yang maksimal”. 

Fasilitas mempunyai hubungan yang erat terhadap 

keputusan pembelian konsumen. Apabila fasilitas yang tersedia 

sesuai dengan harapan    konsumen serta melalui fasilitas  tersebut 

konsumen mendapatkan    kepuasan tersendiri maka konsumen 

akan tertarik dan nyaman untuk membeli  barang/jasa yang dibeli 

pada toko tersebut. Contoh fasiltas yang harus tersedia seperti toilet 

yang bersih, tempt ibadah yang nyaman. Apabila konsumen 

menghabiskan waktu cukup banyak di coffee shop maka akan 

semakin nyaman dikarenakan tidak perlu repot untuk keluar untuk 

sekedar mencari toilet ataupun tempat ibadah.Selain fasilitas yang 

terpenuhi dalam mempertahankan konsumen, pelaku usaha coffee 

shop harus mampu memenuhi kepuasan konsumen melebihi apa 

yang diberikan oleh pesaing. Tingginya tingkat persaingan dalam 

industri kopi, telah memaksa para pemilik coffee shop utnuk terus 

bertahan di tengah pasar coffee shop yang sedang menjamur. 

Keputusan pembelian konsumen di coffee shop ini dapat 

dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya adalah dari segi aspek 

store atmosphere atau suasana (Efti, 2021). 

Setiap coffee shop tentunya juga memiliki karakterisik 

masing-masing, bahkan beberapa coffee shop memiliki citra yang 

sangat baik dan jelas di dalam hati konsumen. Kepribadian atau 
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image yang di miliki oleh suatu coffee shop tentunya 

menggambarkan apa yang dilihat dan dirasakan oleh konsumen 

terhadap sebuah toko. Kepribadian yang di miliki setiap coffee 

shop juga dapat mewakili suatu gambaran yang utuh bagi 

konsumen. Hal tersebut yang membuat para pengusaha harus 

mampu untuk mengetahui dan dapat merangsang apa yang di 

inginkan, dilihat dan di rasakan oleh konsumen terhadap tempat  

coffee shop. Untuk mengetahui suasana tempat coffee shop 

bukanlah hal yang mudah bagi para pengusaha karena suasana toko 

merupakan kombinasi dari hal-hal yang bersifat emosional. 

Perubahan terhadap store atmosphere (harus selalu diperhatikan 

agar suasana yang di ciptakan tidak membosankan, membuat 

pelanggan tetap setia dan dapat terus bersaing dengan pesaing 

lainnya, karena jika konsumen memiliki kesan buruk terhadap 

suasana yang ada maka akan berkemungkinan besar mereka akan 

beralih ke coffee shop lain. 

Menurut Kotler dan Keller dalam Bob Sabran (2013) 

mendefinisikan store atmosphere adalah suasana terencana yang 

sesuai dengan sasarannya dan yang dapat menarik pelanggan untuk 

membeli. Sedangkan menurut Berman dan Evan (2012) bahwa 

Store atmosphere merupakan karakteristik fisik toko yang dapat 

menunjukan image (kesan) toko dan menarik konsumen. Dan 

sedangkan pengertian Store Atmosphere dari Gilbert (2013) 

mengatakan bahwa Store Atmosphere merupakan kombinasi dari 

pesan secara fisik yang telah direncanakan. Suasana toko dapat 

digambarkan sebagai perubahan terhadap perencanaan lingkungan 

pembelian yang menghasilkan efek emosional khusus yang dapat 

menyebabkan konsumen melakukan tindakan pembelian (Agung et 

al., 2021). 

Selain Fasilitas dan suasana toko, harga   juga   dapat   

mempengaruhi  keputusan konsumen dalam membeli. Harga yang 

terjangkau akan   membuat konsumen tertarik untuk melakukan 

pembelian terhadap suatu produk atau jasa. Keputusan pembelian 

menjadi suatu hal yang penting untuk diperhatikan karena hal ini 

tentu akan menjadi suatu pertimbangan bagaimana suatu  strategi 
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pemasaran yang akan dilakukan oleh perusahaan berikutnya. 

Keberhasilan perusahaan dalam mempengaruhi konsumen dalam  

keputusan  pembelian sangat didukung melalui upaya membangun 

komunikasi kepada konsumen dengan membangun merek kepada 

konsumen dengan strategi pemasaran, serta melakukan  inovasi 

untuk varians baru pada suatu produk. Proses pengambilan 

keputusan pembelian yang rumit seringkali melibatkan beberapa 

keputusan. Suatu keputusan melibatkan pilihan  diantara  dua  atau 

lebih     alternatif     tindakandalam pembelian(Fadli, 2023). 

Tjiptono (2014:21) dalam (Rasifulet al., 2022) menyatakan   

bahwa   “Keputusan pembelian   merupakan   serangkaian proses  

yang  berawal  dari  konsumen mengenal masalahnya, mencari 

informasi   tentang   produk tertentu dan mengevaluasi, yang 

kemudian serangkaian proses tersebut mengarah kepada keputusan 

pembelian”. Memuaskan kebutuhan konsumen   adalah keinginan 

setiap perusahaan. Selain factor penting bagi keberlangsungan 

hidup perusahaan, memuaskan   kebutuhan konsumen dapat 

menigkatkan keunggulan dalam persaingan. Konsumen yang puas 

terhadap produk dan jasa pelayanan cenderung untuk  membeli  

kembali  produk  dan menggunakan kembali jasa pada saat 

kebutuhan yang sama muncul kembali  dikemudian  hari. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Satistik Provinsi Jawa 

Tengah, mengenai perkembangan rumah makan/restoran menurut 

kabupaten/kota di provinsi Jawa Tengah, menunjukkan data di 

Kabupaten Pemalang sebagai berikut. 

Tabel 1. 1  

Perkembahan Rumah Makan/Restoran Menurut Kabupaten 

Kota di Provinsi Jawa Tengah 

Kabupaten/Kota 
Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 

Kab. Pemalang 56 53 10 10 66 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah 

Menurut tabel di atas menunjukkan bahwa dalam kurun 

waktu 2020-2024 perkembangan rumah makan/restoran di 

kabupaten Pemalang mengalami penurunan. Sehingga dapat 
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ditafsirkan bahwa persaingan bisnis sangat ketat sehingga menjadi 

evaluasi bagi perusahaan untuk dapat mempertahankan 

eksistensinya, mempertahankan dan menarik konsumen baru. 

Tabel 1. 2  

Perkembangan Coffee Shop di Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang 

No Nama Usaha Tahun Berdiri 

1 Legita Coffee 2013 

2 Kopi Janji Jiwa 2021 

3 BM Coffee 2021 

4 Sekirane Coffee 2022 

5 Beli Kopi 2025 

Sumber: Sosial media masing-masing tempat usaha 

Banyaknya pilihan coffee shop yang ada, Legita Coffee 

Comal Pemalang sebagai coffee shop tertua harus mampu bersaing 

dengan coffeee shop yang baru-baru saja muncul. Dengan adanya 

berbagai coffee shop di Kecamatan Comal menjadi dilema bagi 

calon konsumen untuk menentukan pembelian pada Legita Coffee 

Comal Pemalang. Tentunya para konsumen akan memperhatikan 

hal-hal yang menunjang pada kepentingan masing-masing. Alasan 

mengapa peneliti menjadikan Legita Coffee Comal Pemalang 

karena beberapa faktor, salah satunya karena Legita Coffee Comal 

Pemalang mampu bertahan lebih dari 10 tahun dan mampu 

berkembang dan bersaing dengan kafe-kafe yang lainnya dari 

tahun 2013 sanpai sekarang. Alasan yang kedua karena pada kafe 

tersebut juga hampir setiap tahun mengalami perubahan baik dari 

suasana kafe, menu makanan, dll. Alasan yang ketiga peneliti juga 

ingin mengetahui sejauh mana informasi yang didapat oleh 

konsumen terkait kafe tersebut, suasana kafe, harga, dan fasilitas 

yang diberikan menjadikan peneliti ingin mengetahui apakah hal 

ini menjadi pemicu bagi keputusan pembelian pelanggan. Maka 

dengan hal ini perlu adanya penelitian mengenai “Pengaruh Store 

Atmosphere, Price Fairness, dan Fasilitas Terhadap Keputusan 

Pembelian (Studi Kasus Konsumen Muslim Legita Coffee 

Comal Pemalang)” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Store Atmosphere berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian? 

2. Apakah Price Fairness berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian? 

3. Apakah Fasilitas berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian? 

4. Apakah Store Atmosphere, Price Fairness, dan Fasilitas secara 

simultan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian? 

C. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pengaruh store atmosphere terhadap keputusan 

pembelian. 

b. Mengetahui pengaruh price fairness terhadap keputusan 

pembelian. 

c. Mengetahui pengaruh  fasilitas terhadap keputusan 

pembelian. 

d. Mengetahui pengaruh store atmosphere, price fairness, dan 

fasilitas secara simultan terhadap keputusan pembelian. 

b. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

i. Untuk memberikan gambaran mengenai hubungan store 

atmosphere, price fairness, dan fasilitas terhadap 

keputussan pembelian pada Coffe Shop Legita serta 

memberikan kontribusi literatur untuk digunakan dalam 

penelitian yang akan dilakukan di masa mendatang 

dibidang bisnis. 

ii. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan bagi 

peneliti selanjutnya dengan pembahasan serupa juga 

dapat dijadikan objek penelitian ulang sehingga 

memperbaiki bahkan lebih baik dari penelitian 

sebelumnya, 

b. Manfaat Praktis 

i. Bagi PengusahaCoffee Shop 
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Hasil penelitian dapat membantu dalam bentuk masukan 

atau saran dalam memberika nperbaikan dan evaluasi 

untuk dapat menarik konsumen lebih banyak. 

ii. Bagi Konsumen 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai landasan 

mempertimbangkan untuk memutuskan pembelian pada 

coffee shop. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan penjelasan tulisan yang 

akan diuraikan atau dibahas, sistematika disajikan dalam beberapa 

bab sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang mengapa masalah 

mengenai keputusan pembelian pada konsumen muslim Legita 

Coffee Comal Pemalang, rumusan masalah store atmosphere, price 

fairness, fasilitas terhadap keputusan pembelian, tujuan penelitian, 

dan manfaat penelitian yang diharap bisa membantu pihak-pihak 

terkait serta sistematika penulisan. 

BAB II : KERANGKA TEORI 

Pada bab ini berisi mengenai landasan teori pendukung, store 

atmosphere, price fairness, fasilitas dan keputusan pembelian, 

tinjauan pustaka atau penelitian terdahulu yang sejenis, kerangka 

berpikir bagaimana skema store atmosphere, price fairness, 

fasilitas terhadap keputusan pembelian, dan hipotesis atau dugaan 

sementara. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan jenis penelitian serta pendekatan 

penelitian mengapa menggunakan jenis dan pendekatan tersebut, 

setting penelitian atau tempat dimana melakukan penelitian, 

variabel penelitian atau bagian apa saja yang digunakan dalam 

penelitian, populasi dan sampel atau objek yang dijadikan sarana 

penelitian serta teknik pengambilan sampel yang digunakan pada 

penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis data atau 

cara yang digunakan dalam pengukuran variabel yang diangkat. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 



9 
 

 

Pada bab ini berisi mengenai deskripsi data penelitian, analisis data 

dengan hasil uji instrumen, uji asumsi klasik, uji regresi linier 

berganda, dan uji hipotesis, serta pembahasan store atmosphere, 

price fairness, fasilitas terhadap keputusan pembelian 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bagian akhir dari tulisan penelitian yang 

berisi simpulan dan saran. Setelah itu dilampirkan daftar pustaka 

dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Tujuam dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh store atmosphere, price fairness, dan fasilitas terhadap 

keputusan pembelian (studi kasus konsumen muslim di legita 

coffee comal pemalang). Adapun hasil dari penelitiab dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap variabel 

store atmosphere menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

terhadap keputusan pembelian pada legita coffee comal 

pemalang dengan nilai t hitung sebesar 1.688 lebih besar dari t 

tabel 1.622 dan tingkat signifikansi 0.004 < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa store atmosphere memiliki pengaruh 

terhadap keputusan pembelian. 

2. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap variabel 

price fairness menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada legita coffee comal pemalang dengan 

nilai t hitung sebesar 2.238 lebih besar dari t tabel 1.622 dan 

tingkat signifikansi 0.028 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 

price fairness memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian. 

3. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap variabel 

fasilitas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada legita coffee comal pemalang dengan 

nilai t hitung sebesar 1.689lebih besar dari t tabel 1.622 dan 

tingkat signifikansi 0.009 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 

price fairness memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian. 

4. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara simultan 

diperoleh hasil variabel store atmosphere, price fairness dan 

fasilitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada Legita Coffee Comal Pemalang dengan nilai F 
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hitung lebih besar dari F tabel atau 24.628 dan nilai signifikan 

0.000 < 0.05. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam 

proses penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami 

dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar dapat untuk lebih 

diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih 

menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri 

tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam 

penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam 

penelitian tersebut, antara lain : 

1. Jumlah responden yang hanya 96 orang, tentunya masih 

kurang untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Objek penelitian hanya di fokuskan pada satu lokasi saja 

yaitu Legita Coffee Comal Pemalang yang mana hanya satu 

dari banyak Coffee Shop yang ada di Comal Pemalang 

3. Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan 

responden melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan 

pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karena 

kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman 

yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor 

kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam 

kuesionernya. 

4. Variabel yang berhubungan dengan keputusan pembelian 

dalam penelitian ini hanya terdapat tiga variable bebas yaitu 

store atmosphere, price fairness dan fasilitas. 
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